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Abstrak – Stabilisasi tanah merupakan salah satu jenis perbaikan tanah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kekuatan tanah, kekakuan tanah, pengurangan plastisitas dan potensi kembang 

susut, serta meningkatkan stabilitas tanah. Semen merupakan salah satu bahan stabilisasi yang 

telah banyak digunakan dan cocok. Namun, penggunaan semen dalam jumlah yang besar akan 

menghasilkan emisi gas rumah kaca dan mengancam ketersediaan sumber daya alam. Maka dari 

itu, abu daun bambu dapat dijadikan sebagai bahan untuk mereduksi penggunaan semen. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan variasi campuran penambahan abu daun bambu dan 

semen yang paling signifikan terhadap kenaikan daya dukung tanah. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengujian di laboratorium. Pengujian yang dilakukan adalah sifat fisis 

tanah (kadar air, berat isi, berat jenis, analisis saringan, dan batas atterberg), pengujian pemadatan 

tanah, dan pengujian CBR soaked. Stabilisasi tanah dikombinasikan dengan 5% semen dan variasi 

abu daun bambu sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat sampel tanah asli. Tanah asli 

diklasifikasikan ke dalam kelompok A-2-7 berdasarkan AASHTO (American Association of State 

Highway and Transporting Official) dan termasuk ke dalam SC (pasir berlanau, campuran pasir-

lempung) berdasarkan USCS (Unified Soil Classification System) dengan plastisitas sedang. Pada 

variasi penambahan 5% semen dan 5% abu daun bambu, nilai berat isi kering maksimum 

mengalami peningkatan yaitu 1,24 gram/cm3 dengan kadar air optimum 35,22% . Nilai CBR juga 

diperoleh peningkatan sebesar 31,84% dan menurunkan potensi pengembangan (swelling) 

menjadi 0,303% dengan kategori pengembangan rendah. Namun, jika melebihi variasi tersebut 

maka potensi pengembangan menjadi meningkat. Maka dari itu, dengan variasi penambahan 5% 

semen dan 5% abu daun bambu dapat berpengaruh signifikan terhadap daya dukung tanah. 

 

Kata Kunci – Abu daun bambu; Eksperimental; Semen; Stabilisasi tanah. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Stabilisasi tanah merupakan salah satu jenis perbaikan tanah yang paling praktis untuk meningkatkan kekuatan 

tanah, kekakuan tanah, pengurangan plastisitas dan potensi kembang susut, serta meningkatkan stabilitas tanah 

[1]–[4]. Stabilisasi tanah dapat dilakukan salah satunya dengan cara kimiawi, yaitu dengan menambahkan 

suatu bahan tambah ke dalam tanah [5], [6]. Semen merupakan salah satu bahan stabilisasi yang telah banyak 

digunakan dan cocok digunakan pada berbagai jenis tanah, namun lebih efektif pada tanah berpasir [7], [8]. 

Stabilisasi menggunakan semen akan membuat ikatan yang kuat antara partikel tanah dikarenakan hidrasi 

semen yang tumbuh menjadi kristal dan dapat mengunci ikatan satu sama lain dengan tanah [6], [8], [9]. 

Namun, penggunaan semen dalam jumlah yang besar akan meningkatkan produksi yang menghasilkan emisi 

gas rumah kaca dan mengancam ketersediaan sumber daya alam [8], [10]–[12]. Maka dari itu, abu daun bambu 

dapat dijadikan sebagai bahan tambah untuk mereduksi penggunaan semen [13]. Abu daun bambu dapat 

meningkatkan kekuatan tanah, mengurangi nilai kadar air optimum, dan meningkatkan berat isi kering [14]. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pengujian di laboratorium, yang terdiri dari pengujian sifat fisis 

tanah (kadar air, berat isi, berat jenis, batas atterberg, dan analisis saringan), pengujian pemadatan, dan 

pengujian CBR (California Bearing Ration) soaked. Tahapan pada penelitian ini digambarkan ke dalam 

diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 

Gambar 1: Diagram alir penelitian 

 

Pengujian-pengujian yang dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan acuan yang tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1: Acuan pengujian tanah 

Jenis Pengujian Standar 

Kadar Air SNI 1965:2008  

Berat Jenis SNI 1964:2008 

Berat Isi SNI 03-3637-1994 

Batas atterberg SNI 1967:2008  

Analisis Saringan SNI 3423:2008 

Pemadatan Tanah SNI 1742:2008 

CBR (California Bearing Ratio) soaked SNI 1744:2012 
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Tanah yang digunakan pada penelitian ini diambil dari Desa Karyamekar, Kecamatan Pasirwangi dengan titik 

koordinat 7°13'01.7"S dan 107°45'22.3"E seperti pada Gambar 2. Pengujian dilaksanakan di Laboratorium 

Teknik Sipil Institut Teknologi Garut seperti pada Gambar 3. 

 

      
 

Gambar 2: Lokasi pengambilan sampel tanah 

 

       
 

Gambar 3: Lokasi pengujian di laboratorium 

 

Bahan stabilisator yang digunakan adalah semen tipe PCC (Portland Composite Cement) dan abu daun bambu 

jenis bambu tali (gigantochloa apus). Persentase semen yang digunakan pada penelitian ini adalah 5% dari 

berat sampel tanah dan abu daun bambu yang digunakan bervariasi, yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat 

sampel tanah. Sampel tanah asli selanjutnya disebut dengan S0; kombinasi sampel tanah asli + 5% semen + 

5% abu daun bambu selanjutnya disebut dengan S1; kombinasi sampel tanah asli + 5% semen + 10% abu daun 

bambu selanjutnya disebut dengan S2; kombinasi sampel tanah asli + 5% semen + 15% abu daun bambu 

selanjutnya disebut dengan S3; dan kombinasi sampel tanah asli + 5% semen + 20% abu daun bambu 

selanjutnya disebut dengan S4. Kombinasi sampel tanah yang ditambahkan dengan bahan stabilisator dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Kombinasi sampel tanah dengan bahan stabilisator 

 

Sampel Simbol 

Tanah asli S0 

Tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu S1 

Tanah asli + 5% semen + 10% abu daun bambu S2 

Tanah asli + 5% semen + 15% abu daun bambu S3 

Tanah asli + 5% semen + 20% abu daun bambu S4 
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III. HASIL DAN DISKUSI 

 

A. Hasil Pengujian Sifat Fisis Tanah 
 

Tanah pada penelitian ini memiliki kadar air 59,11%; berat jenis 2,72; dan berat isi 1,87 gram/cm3. Nilai batas 

cair 51,41%; nilai batas plastis 39,00%; dan nilai indeks plastisitas 12,41% maka tanah pada penelitian ini 

memiliki plastisitas sedang. Hasil analisis saringan didapatkan persentase kerikil 4%, pasir 86%, lanau dan 

lempung 10%. Rekapitulasi hasil pengujian sifat fisis tanah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3: Hasil pengujian sifat fisis tanah 

 

Parameter  

Kadar Air 59,11% 

Berat Jenis 2,72 

Berat Isi 1,87 gram/cm3 

Batas Cair 51,41% 

Batas Plastis 39,00% 

Indeks Plastisitas 12,41% 

Kerikil 4% 

Pasir 86% 

Lanau dan Lempung 10% 

 

Klasifikasi tanah pada penelitian ini menurut AASHTO (American Association of State Highway and 

Transporting Official) termasuk ke dalam kelompok A-2-7 dan menurut USCS (Unified Soil Classification 

System) termasuk ke dalam kelompok SC (pasir berlanau, campuran pasir-lempung). 

 

B. Hasil Pengujian Pemadatan Tanah 
 

Hubungan antara kadar air optimum dan berat isi kering maksimum didapatkan dari hasil pengujian pemadatan 

di laboratorium yang digambarkan ke dalam bentuk grafik. Pengujian pemadatan ini menggunakan metode uji 

proctor standard. 

 

Hasil pengujian pemadatan untuk nilai berat isi kering sampel S0, S1, S2, S3, dan S4 dapat dilihat pada grafik 

Gambar 4 dan Tabel 4. 

 

 
 

Gambar 4: Grafik berat isi kering sampel S0, S1, S2, S3, dan S4 
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Tabel 4: Hasil pengujian pemadatan untuk berat isi kering 

Sampel Berat isi kering maksimum 

(gram/cm3) 

S0 1,20 

S1 1,24 

S2 1,10 

S3 1,01 

S4 1,07 

 
Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa nilai berat isi kering maksimum mengalami kenaikan pada 

sampel S1 (tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu), tetapi mengalami penurunan seiring bertambahnya 

variasi penambahan abu daun bambu. 

 

Hasil pengujian pemadatan untuk kadar air optimum sampel S0, S1, S2, S3, dan S4 dapat dilihat pada grafik 

Gambar 5 dan Tabel 5. 

 

 
 

Gambar 5: Grafik kadar air optimum sampel S0, S1, S2, S3, dan S4 

 
Tabel 5: Hasil pengujian pemadatan untuk kadar air optimum 

Sampel Kadar air optimum 

(%) 

S0 36,62 

S1 35,22 

S2 34,70 

S3 33,60 

S4 32,98 

 
Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan bahwa nilai kadar air optimum paling besar pada sampel S0, yaitu pada 

sampel tanah asli sebelum ditambahkan dengan bahan stabilisator dan mengalami penurunan seiring 

bertambahnya variasi penambahan abu daun bambu. 
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C. Hasil Pengujian CBR (California Bearing Ratio) 
 

Pengujian CBR dilakukan dalam kondisi terendam (soaked), kondisi yang paling sering ditemui di lapangan 

karena air selalu mempengaruhi konstruksi bangunan, sehingga dalam perhitungan konstruksi bangunan, nilai 

CBR soaked yang dipergunakan sebagai dasar perhitungan. CBR soaked dipergunakan untuk mendapatkan 

nilai CBR asli dari lapangan dengan keadaan jenuh air dan mengalami pengembangan maksimum. Ikatan antar 

butir  merupakan kemampuan saling mengunci antar butiran dan adanya rekatan yang merekatkan permukaan 

butiran tersebut, semakin kuat ikatan antar butir akan menghasilkan nilai CBR yang semakin tinggi dan begitu 

pula sebaliknya. Pengujian ini dimaksudkan untuk menunjukkan apakah penambahan bahan stabilisator akan 

memberikan pengaruh terhadap nilai CBR. Hasil pengujian CBR dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6: Hasil pengujian CBR (California Bearing Ratio) 

 
Sampel Nilai CBR 

(%) 

Berat isi kering 

(gram/cm3) 
Swelling 

S0 8,94 1,23 0,380 

S1 31,84 1,32 0,303 

S2 41,43 1,29 0,643 

S3 18,41 1,17 1,210 

S4 14,89 1,05 1,433 

 

Berdasarkan hasil pengujian CBR dengan dilakukan perendaman selama 4 hari menghasilkan peningkatan 

nilai CBR setelah ditambah semen dan abu daun bambu. Sesuai dengan nilai yang terlihat pada Tabel 6 

diperoleh nilai CBR S0 8,94%; CBR S1 31,84%; CBR S2 41,43%; CBR S3 18,41%; dan CBR S4 14,89%. 

Nilai berat isi kering untuk sampel S0 1,23 gram/cm3; sampel S1 1,32 gram/cm3; sampel S2 1,29 gram/cm3; 

sampel S3 1,17 gram/cm3; dan sampel S4 1,05 gram/cm3. Sedangkan potensi swelling pada sampel S0 0,380%; 

sampel S1 0,303%; sampel S2 0,643%; sampel S3 1,210%; dan sampel S4 1,433%. Hasil dari pengujian pada 

Tabel 6 juga dapat membentuk grafik yang menghubungkan antara persentase penambahan semen dan abu 

daun bambu terhadap nilai CBR, nilai berat isi kering, dan potensi swelling yang dapat dilihat berturut-turut 

pada Gambar 6, Gambar 7, dan Gambar 8. 

 

 
 

Gambar 6: Grafik hubungan 5% Semen + variasi abu daun bambu (%) terhadap nilai CBR rendaman 

 
Berdasarkan Gambar 6, menunjukkan bahwa nilai CBR maksimum terdapat pada sampel S2 (tanah asli + 5% 

semen + 10% abu daun bambu) yaitu 41,43%. Namun, untuk sampel S3 dan S4 nilai CBR mengalami 

penurunan. 
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Gambar 7: Grafik hubungan 5% Semen + variasi abu daun bambu (%) terhadap nilai berat isi kering 

 

Berat isi kering tanah maksimum berada pada sampel S1 (tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu) yaitu 

1,32 gram/cm3. Namun, untuk sampel S2, S3, dan S4 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena 

tergantikannya sebagian volume tanah oleh abu daun bambu. 

 

Pengujian CBR soaked juga akan terjadi pengembangan (swelling). Swelling terjadi seiring dengan 

bertambahnya volume tanah yang diakibatkan penambahan air pada sampel tanah karena proses perendaman.  

 

 
 

Gambar 8: Grafik hubungan 5% Semen + variasi abu daun bambu (%) terhadap potensi swelling 

 

Sampel S0 mencapai nilai swelling 0,380% termasuk dalam kategori tanah dengan potensi pengembangan 

rendah dan terjadi penurunan pada sampel S1 (tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu) menjadi 0,303%, 

sedangkan nilai swelling maksimum terdapat pada sampel S4 (tanah asli + 5% semen + 20% abu daun bambu) 

yaitu 1,433% dan termasuk kategori tanah dengan potensi pengembangan sedang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penambahan semen dan abu daun bambu pada tanah asli kurang mampu mengurangi potensi 

pengembangan (swelling). 
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IV. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Klasifikasi tanah menurut USCS termasuk ke dalam kelompok SC (pasir berlanau, campuran pasir-

lempung) dengan plastisitas sedang. Sedangkan menurut AASHTO, sampel tanah termasuk ke dalam 

kelompok A-2-7 (kerikil atau pasir lanauan atau lempungan).  

2. Kadar air optimum pada sampel S0 (tanah asli) yaitu 36,62%. dengan berat isi kering maksimum 1,20 

gram/cm3. Setelah tanah distabilisasi, berat isi kering maksimum menjadi 1,24% pada sampel S1 (tanah 

asli + 5% semen + 5% abu daun bambu). Nilai kadar air optimum mengalami penurunan seiring 

bertambahnya variasi penambahan abu daun bambu. 

3. Nilai CBR sampel S0 (tanah asli) diperoleh 8,94% dengan potensi swelling 0,380%, sedangkan nilai CBR 

pada sampel S1 (tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu) diperoleh 31,84% dengan potensi swelling 

0,303%. Hal ini menunjukkan bahwa pada sampel S1 (tanah asli + 5% semen + 5% abu daun bambu) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai CBR untuk perkuatan tanah. 

4. Potensi swelling yang terjadi setelah penambahan bahan stabilisator meningkat dari potensi rendah 

menjadi potensi sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan semen dan abu daun bambu 

kurang mampu mengurangi potensi pengembangan (swelling). 
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